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Abstrak: Untuk memudahkan orang tua dalam mencari informasi terkait penyakit menular pada 
anak dimanapun berada tak terkecuali didaerah yang sulit untuk mendapatkan tindakan medis 
maka solusi sistem pakar ini sangatlah diperlukan agar pertolongan pertama dapat segera 
dilakukan walaupun tanpa didampingi dokter. Kepakaran seorang dokter ahli nantinya akan 
diadopsi kedalam suatu sistem berbasis computer yang mampu melakukan diagnose layaknya 
seorang dokter anak melakukan diagnose. Sistem pakar yang akan digunakan dalam hal 
memberikan solusi di bidang penyakit menular anak ini adalah dengan metode Demspter 
Shafer. Dengan mengaplikasikan metode dempster-shafer akan mengasilkan persentase 
berdasarkan gejala yang ada dan mampu memberikan hasil penyakit dan persentase kepada 
pengguna sistem. Dari hasil olahan data yang didapat jenis penyakit yang diderita oleh anak 
adalah penyakit influenza dengan nilai infikasi 0.8 dan nilai probabilitas densitas dikonversikan 
sebesar 80%. 
 
Kata kunci: metode dempster-shafer, penyakit menular pada anak, sistem pakar. 
 
Abstract: To ease parents in search of information related infectious diseases in children 
wherever they may be no exception areas that are difficult to obtain medical action then this 
expert system solution is needed so that first aid can be done even without the presence of a 
doctor. Expertise of a medical expert will be adopted into a computer-based system that is 
capable of performing like a doctor diagnosed the child to diagnose. The expert system will be 
used in terms of providing solutions in the field of infectious diseases are the children with 
Demspter method Shafer. By applying Dempster-Shafer method would generate a percentage 
based on the presenting symptoms and capable of delivering results to the disease and the 
percentage of system users. From the processed data obtained types of diseases suffered by 
children is a disease of influenza with infikasi value of 0.8 and the probability density value is 
converted by 80%.  
 
Keywords: dempster-shafer method, infectious diseases in children, the expert system. 
 
 
1. Pendahuluan 
Masa kanak – kanak merupakan masa pertumbuhan baik fisik , mental dan daya 
fikirnya, oleh  karenanya stamina dan kesehatannya harus benar-benar dijaga. Menjaga 
kebersihan lingkungan dan pemberian makanan bergizi perlu dilakukan agar kesehatan anak 
dapat terjaga dengan baik. Terlebih pada cuaca ekstrim dimana kuman dapat mudah 
berkembang  biak.   Untuk memudahkan orang tua dalam mencari informasi terkait penyakit 
menular pada anak dimanapun berada tak terkecuali didaerah yang sulit untuk mendapatkan 
tindakan medis maka solusi sistem pakar ini sangatlah diperlukan agar pertolongan pertama 
dapat segera dilakukan walaupun tanpa didampingi dokter . Kepakaran seorang dokter ahli 
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nantinya akan diadopsi ke dalam suatu sistem berbasis komputer yang mampu melakukan 
diagnosa layaknya seorang dokter anak melakukan diagnosa layaknya seorang dokter anak. 
Artifical Intelegence (AI) atau  kecerdasan buatan dikenal dengan adanya aplikasi yang 
disebut sistem pakar (expert system). Sistem pakar adalah aplikasi komputer yang digunakan 
untuk menyelesaikan masalah sebagaimana yang dipikirkan oleh pakar. Pakar yang dimaksud 
di sini adalah orang yang mempunyai keahlian khusus yang dapat menyelesaikan masalah 
yang tidak dapat diselesaikan oleh orang awam menurut Kusrini (2008:3). 
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis merumuskan permasalahan diantaranya:  
a. Bagaimana membangun sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit menular pada anak 
dengan metode Demspter Shafer berdasarkan gejala yang dirasakan oleh user, sehingga 
user menemukan solusi atas permasalahan yang dihadapi.  
b. Sistem pakar yang dibangun diharapkan dapat membantu user dalam melakukan konsultasi 
penyakit menular pada anak layaknya seorang pakar atau dokter ahli.  
Sistem pakar yang akan digunakan dalam hal memberikan solusi dibidang penyakit menular 
anak ini adalah dengan metode Demspter Shafer. Dengan mengaplikasikan metode dempster-
shafer untuk mengasilkan persentase berdasarkan gejala yang ada dengan menggunakan 
forward chaining, yang mampu memberikan hasil penyakit dan persentase kepada pengguna 
sistem. 
 
2. Metode Penelitian 
Menurut Sulistyohati dan Hidayat (2008:E-2) mengemukakan bahwa “Ada berbagai 
macam penalaran dengan model yang lengkap dan sangat konsisten, tetapi pada 
kenyataannya banyak permasalahan yang tidak dapat terselesaikan secara lengkap dan 
konsisten. Ketidak konsistenan tersebut adalah akibat adanya penambahan fakta baru. 
Penalaran yang seperti itu disebut dengan penalaran non monotonis. Untuk mengatasi ketidak 
konsistenan tersebut maka dapat menggunakan penalaran dengan teori Dempster-Shafer. 
Secara umum teori Dempster-Shafer ditulis dalam suatu interval”. 
penulisan umum : [belief, plausibility] 
1. Belief (Bel) adalah ukuran kekuatan evidance dalam mendukung suatu himpunan 
proposisi. Jiaka bernilai 0 maka mengindikasikan bahwa tidak ada evidence, jika bernilai 1 
menunjukan adanya kepastian. 
2. Plausibility (Pl) dinotasikan sebagai : 
Pl(s)= 1 – Bel(¬s)          (1) 
Plausibility juga bernilai 0 sampai 1. jika yakin akan ¬s, maka dapat dikatakan bahwa bel (¬s)= 
1 dan Pl (¬s)= 0. 
Pada teori dempster-shafer dikenal adanya frame of discrement yang dinotasikan 
dengan θ. Frame ini merupakan semesta pembicaraan dari sekumpulan hipotesis. Tujuannya 
adalah mengkaitkan ukuran kepercayaan elemen-elemen θ. Tidak semua evidence secara 
langsung mendukung tiap-tiap elemen. Untuk itu perlu adanya probabilitas fungsi densitas (m). 
Nilai m tidak hanya mendefinisikan elemen-elemen θ saja, namun juga semua subsetnya. 
Sehingga jika θ berisi n elemen, maka subset θ adalah 2n". Jumlah semua m dalam subset θ 
sama dengan 1 apabila tidak ada informasi apapun utnuk memilih hipotesis, maka nilai : m{θ} = 
1,0. apabila diketehui X adalah subset dari θ, dengan m1 sebagai fungsi densitasnya, dan Y 
juga merupakan subset dari θ dengan m2 sebagai fungsi densitanya, maka dapat dibentuk 
fungsi kombinasi m1 dan m2 sebagai m3, yaitu : 
 
 
keterangan  : 
m  = Nilai densitas (kepercayaan) 
m1 (X) = Mass function dari evidence X 
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m2 (Y) = Mass function dari evidence Y 
m3(Z) = Mass function dari evidence Z 
Ø = Himpunan Kosong 
κ   = Jumlah conflict evidence 
 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Langkah – langkah analisis metode dempster-shafer 
Dari data-data masukan yang diperoleh sebelumnya, proses untuk menentukan jenis penyakit 
menular  yang diderita pada anak akan dilakukan setelah sistem menerima gejala-gejala yang 
telah diinputkan oleh user berdasarkan daftar gejala. Langkah-langkah proses yang terjadi 
dalam sistem diantaranya adalah: 
Langkah I  
Sistem akan memberikan pertanyaan tentang gejala yang penyakit. 
Langkah II  
User akan menjawab pertanyaan tersebut sesuai dengan gejala yang dialaminya. Kemudian 
akan dicocokkan dengan basis pengetahuan yang ada. 
Langkah III  
Kemudian dilakukan penghitungan nilai probabilitas densitas 
kepercayaan (m) yang telah diberikan oleh pakar dari gejala yang dipilih oleh user dengan 
metode Dempster-Shafer. 
Langkah IV  
Setelah didapat nilai m awal maka nilai ini akan digunakan untuk mencari nilai probabilitas 
densitas kepercayaan selanjutnya berdasarkan gejala-gejala yang dimiliki oleh user dengan 
menggunakan metode dempster-shafer. 
Teori dempster-shafer adalah suatu teori matematika untuk pembuktian berdasarkan belief 
functions and plausible reasoning (fungsi kepercayaan dan pemikiran yang masuk akal), yang 
digunakan untuk mengkombinasikan potongan informasi yang terpisah (bukti) untuk 
mengkalkulasi kemungkinan dari suatu peristiwa. 
Apabila diketahui X adalah sub-set dari q, dengan m1 sebagai fungsi densitasnya, dengan Y 
juga merupakan sub-set dari q dengan m2 sebagai fungsi 
densitasnya, maka dapat dibentuk fungsi kombinasi m1 dan m2 sebagai m3, yaitu: 
 
                        Σ ( xny)=z m1(X).m2 (Y) 
m3(Z)      =  
                        1-Σxny=qm1(X).m2(Y)  
M(q)        =      1 – m 
 
3.2. Perhitungan Manual metode dempster-shafer 
Untuk analisa metode dempster-shafer lebih lanjut dapat dilakukan dengan melakukan 
perhitungan manual penyakit Psoriasis ini menggunakan metode Dempster-
Shafer.Diasumsikan gejala yang diambil merupakan gejala yang dimiliki oleh user. Berikut 
contoh gejala yang dipilih dan perhitungan manualnya: 
 
 
PI : Penyakit Influenza 
P2: Penyakit Cacar Air 
P3: Penyakit Demam Berdarah 
P4: Penyakit Diare 
P5 : Penyakit Meningitis 
m : nilai probabilitas densitas  
 
Gejal 1 : Demam 
dengan nilai : 
m1 (PI,PCA,PDB,PD,PM)=0,8  
m1 (q)=1-0.8 = 0.2 
 
 
  
 
310 
ISSN: 2355-3421 (Print)  ISSN:  2527-9777 (Online);307 - 316 
 
Nita Merlina II Sistem Pakar Dalam …  
 
Gejala 2 : menggigil disertai bersin 
Dengan nilai : 
m2 (PI) = 0.8  dan m2(q)=0.2 
 
Tabel 1. Nilai Gejala 1 dan 2 
 {pi,pca,ppdb,pd,pm}(0.8) q(0.2) 
{pi} (0.8) {Pi} (0.64)  {Pi} 
(0.16) 
{q}  (0.2) {pi,pca,ppdb,pd,pm}(0.16) {q}  (0.4) 
 
m3={pi} = 0.64+0.16      = 0.8 
    1-0 
m3 = {q} = 0.4   = 0.4 
                   1-0 
m3={pi,pca,pdb,pd,pm} = 0.16   = 0.16  
                     1-0 
Gejala 3 : sakit kepala 
Dengan nilai : 
m4 (PI,PCA,PDB,PD,PM) = 0.7  dan m4(q)=0.3 
 
Tabel 2. Nilai Gejala 3 
 {pi,pca,pd,pm}(0.7) q(0.3) 
{pi} (0.8) {Pi} (0.56)  {Pi} (0.24) 
{pi,pca,pdb,
pd,pm} 
(0.6) 
{pi,pca,pdb,pm}(0.42) {pi,pca,pdb,
pm}(0.18) 
{q}  (0.4) {pi,pca,pdb,pm}(0.28) {q} (0.12) 
 
 
m5={pi} = 0.56+0.24      = 0.8 
    1-0 
m5={ pi,pca,pdb,pm } = 0.42 +0.28  = 0.7 
                                           1-0 
m5={pi,pca,pdb,pd,pm} = 0.18  = 0.18  
                     1-0 
m5={q}= = 0.12  = 0.12  
         1-0 
Gejala 4 : lelah dan lemas 
Dengan nilai : 
m6 (PI,PCA, PD) = 0.7  dan m6(q)=0.3 
 
Tabel 3. Nilai Gejala 4 
 
 {pi,pca,pd}(0.7) q(0.3) 
{pi} (0.8) {Pi} (0.56)  {Pi} (0.24) 
{pi,pca,pdb,
pd,pm} 
(0.18) 
 {pi,pca,pd} (0.13)  {pi,pca,pdb,p
d,pm} (0.24) 
{pi,pca,pdb,
pm}(0.7) 
{pi,pca,pdb,pm}(0.49) {pi,pca,pdb,p
m}(0.21) 
{q}  (0.12) {pi,pca,pd}(0.084) {q} (0.36) 
 
 
m7={pi} = 0.56+0.24      = 0.8 
            1-0 
m7={ pi,pca,pd} = 0.13 +0.084  = 0.21 
                                             1-0 
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m7={ pi,pca,pdb,pm}= 0.49 +0.21  = 0.7 
                                                   1-0 
m7={pi,pca,pdb,pd,pm} = 0.24= 0.24  
                             1-0 
m7={q}= = 0.36  = 0.36  
           1-0 
Kesimpulan :  
Dari hasil diatas jenis penyakit yang diderita oleh anak adalah penyakit influenza dengan nilai 
infikasi 0.8 dan nilai probabilitas densitas dikonversikan sebesar 80%. 
 
3.3. Algoritma Sistem Pakar 
Setelah menganalisa metode dempster-shafer untuk mendiagnosa penyakit menular pada anak  
seperti yang dijelaskan sebelumnya, maka dilanjutkan pada impelementasi program. Hal ini 
dimaksudkan untuk menerapkan dan memberikan penjelasan mengenai langkah langkah 
dalam menjalankan program yang dibuat. 
 
Start
Pilih Gejala 
&
Pilih Jenis
Data 
Kosong?
Pilih Gejala?
End
Tampil Data 
Kode, Gejala, 
Bobot dan 
Aksi
Y
Y
T
T
Simpan Pilihan
Proses
“Data Gejala 
Belum Dipilih” 
& “Data Jenis 
Harus dipilih”
Tampil 
Daftar gejala 
yang dipilih
Proses Diagnosa
Tampil 
Hasil 
Konsultasi
Konsultasi
 
Gambar 1. Algoritma Sistem Pakar  
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3.3 Rancangan Database 
Bentuk ERD ( Entity Relationship Diagram ) yang digunakan pada sistem pakar untuk diagnose 
penyakit menular pada anak adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
   
 
 
                                                                     
                            
 
 
 
                   Gambar 2. Rancangan ERD 
 
3.4. Rancangan Layar 
 
1. Form Menu Konsultasi 
 
Gambar 3. Tampilan Form Konsultasi 
 
solusi 
Gejala memiliki penyakit 
menghasilkan 
gejala 
kdgejala kdpenyakit definisi 
pencegahan 
penyakit 
sebab 
solusi kdgejala 
tanggal 
kdpenyakit 
pengobatan 
 penyakit 
antipasi 
peneyebab 
penegertiann 
nomor 
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2. Form login pakar 
 
Gambar 4. Tampilan Form Login Pakar 
3. Form input penyakit 
 
 
Gambar 5. Tampilan Form Input Penyakit 
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4. Form Input gejala 
 
 
Gambar 6. Tampilan Form Input Gejala 
 
 
5. Form Diagnosa 
 
 
Gambar 7.  Tampilan Form Diagnosis 
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6. Form diagnosis 
 
 
Gambar 8. Tampilan Form Diagnosis 
 
7. Laporan Hasil Diagnosis 
 
 
                                                    Gambar 9. Form Laporan Hasil Diagnosis 
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4. Kesimpulan 
 
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa dalam menghitung nilai kepercayaan terhadap suatu diagnosa dalam 
metode  Dempster-shafer  hanya gejala yang memiliki nilai probabilitas densitas selanjutnya 
penelitian ini juga dapat mewakili tenaga medis untuk menangani seorang pasien yang 
menderita penyakit dengan cara memberikan hasil diagnosa sesuai dengan gejala yang 
dialaminya serta menghitung nilai kepercayaan, untuk melihat apakah sistem tersebut 
menghasilkan diagnosa yang akurat atau tidak. Sedangkan maksud sistem pakar ini 
dipublikasikan adalah untuk mempermudah siapa saja yang akan melakukan konsultasi 
mengenai keluhan sakit yang diderita. 
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